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Abstrak

Pengelolaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada Pendidikan Profesi Guru (PPG) di Universitas Negeri
Malang (UM) masih menghadapi berbagai tantangan administratif dan koordinatif akibat sistem manual yang
digunakan. Dengan optimalisasi melalui pelatihan pengguna, peningkatan infrastruktur, dan integrasi
kebijakan akademik, sistem ini berpotensi menjadi model pengelolaan PPL yang lebih modern dan efektif
penelitian ini melibatkan mahasiswa PPG, dosen pembimbing, dan guru pamong sebagai partisipan utama.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis website mampu meningkatkan transparansi evaluasi,
mempercepat monitoring mahasiswa, serta mempermudah komunikasi antara pemangku kepentingan. Namun,
beberapa tantangan masih ditemukan, seperti kesiapan pengguna dalam beradaptasi dengan teknologi, kendala
infrastruktur, serta resistensi terhadap perubahan sistem. Dengan optimalisasi melalui pelatihan pengguna,
peningkatan infrastruktur, dan integrasi kebijakan akademik, sistem ini berpotensi menjadi model pengelolaan
PPL yang lebih modern dan efekitif.

Kata Kunci: PPG Prajabatan, Praktik Pengalaman Lapangan, Pengelolaan PPL, Website, Digitalisasi
Pendidikan.

Abstract

The management of Field Experience Practice (PPL) in the Teacher Professional Education (PPG) program at
Universitas Negeri Malang (UM) still faces administrative and coordination challenges due to the manual
system in place. This optimizationo analyze the implementation of a website-based PPL management model to
enhance program effectiveness and efficiency. Using a descriptive qualitative approach, this research involves
PPG students, supervising lecturers, and mentor teachers as key participants. Data were collected through in-
depth interviews, participatory observations, and document analysis. The findings indicate that the website-
based system improves evaluation transparency, accelerates student monitoring, and facilitates communication
among stakeholders. However, several challenges remain, including user readiness to adapt to technology,
infrastructure constraints, and resistance to system changes. With optimization through user training,
infrastructure improvement, and integration with academic policies, this system has the potential to become a
more modern and effective PPL management model.

Keywords: Pre-service PPG, Field Experience Practice, PPL Management, Website, Digitalization in
Education.
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PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan bagian esensial dalam Pendidikan Profesi Guru (PPG)
yang bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan pengalaman mengajar di lingkungan sekolah secara nyata
(Ma’rifah, 2024). Selama ini, pengelolaan PPL di Universitas Negeri Malang (UM) masih banyak dilakukan
secara manual sehingga sering kali menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut meliputi kurangnya
koordinasi antara mahasiswa, dosen pembimbing, dan guru pamong. Hal ini menyebabkan keterlambatan
informasi, kesulitan dalam pemantauan progres mahasiswa, serta kurangnya transparansi dalam evaluasi.

Terdapat beberapa permasalahan mendasar dalam pengelolaan PPL selama ini. Mahasiswa sering kali
mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi terkait lokasi penempatan, tugas yang harus dilakukan,
serta mekanisme evaluasi. Di sisi lain, dosen pembimbing dan guru pamong menghadapi kendala dalam
memberikan bimbingan secara optimal akibat keterbatasan sistem pencatatan yang kurang terstruktur. Hal ini
menyebabkan kesenjangan komunikasi yang dapat berimbas pada ketidakefektifan program PPL itu sendiri.
Selain itu, monitoring dan evaluasi berbasis dokumen fisik menambah kompleksitas administratif. Data
mahasiswa yang tersebar di berbagai dokumen manual menyulitkan Tim Pengembang PPG UM dalam
melakukan rekapitulasi dan analisis hasil evaluasi secara efisien. Keterlambatan dalam penyampaian laporan
serta kurangnya transparansi dalam penilaian juga menjadi tantangan yang kerap dihadapi.

Di samping itu. berkaitan dengan era digital saat ini, berbagai sektor termasuk pendidikan telah
mengalami transformasi teknologi yang signifikan (Sundari, 2024). Pemanfaatan teknologi berbasis website
dalam pengelolaan akademik telah banyak dibuktikan mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas termasuk
dalam proses administrasi (Fauzi et al., 2023). Merespon fenomena tersebut, Tim Pengembang PPG UM
mengembangkan sistem berbasis website untuk mengelola PPL Prajabatan dengan harapan dapat
memperbaiki koordinasi, monitoring, serta evaluasi.

Konsep Computer-Supported Collaborative Learning (CSCL) relevan dalam kajian ini. CSCL
menekankan pada pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan kolaborasi dalam proses pembelajaran.
Dalam konteks PPL PPG Prajabatan di UM, sistem berbasis website dapat mengoptimalkan interaksi yang
lebih mudah antara mahasiswa, dosen pembimbing, dan guru pamong sehingga mendukung konsep
pembelajaran berbasis kolaborasi dengan mengoptimalkan kecanggihan komputer atau internet (Taofik,
2017).

Di berbagai institusi pendidikan tinggi, implementasi Learning Management System (LMS) telah
banyak diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan administrasi akademik. Studi yang
dilakukan oleh Lestyaningrum et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan sistem berbasis website dalam
manajemen akademik dapat meningkatkan efisiensi, terutama dalam hal monitoring dan evaluasi. Namun,
dalam konteks pengelolaan PPL, masih sedikit studi yang secara spesifik membahas implementasi sistem
berbasis website untuk memfasilitasi proses ini. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan dalam
memberikan wawasan baru terkait bagaimana teknologi dapat diadaptasi untuk meningkatkan pengelolaan
PPL secara efektif.

Penelitian mengenai pendampingan dalam PPG Prajabatan telah dilakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu. Salah satu yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Indriyani Ma’rifah (2024) berjudul
Program Pendampingan PPG di UIN Sunan Kalijaga: Langkah Menuju Guru Profesional yang
dipublikasikan dalam PaKMas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat VVolume 4 Issue 1. Penelitian tersebut
telah membahas secara komprehensif tentang program pendampingan PPG di UIN Sunan Kalijaga sebagai
salah satu upaya peningkatan profesionalisme guru. Fokus utama penelitian terletak pada implementasi
program pendampingan serta tantangan yang dihadapi oleh peserta PPG dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik dan profesional. Meskipun penelitian ini telah memberikan gambaran tentang efektivitas
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pendampingan menggunakan berbagai platform daring, penelitian ini belum secara spesifik membahas model
pembimbingan berbasis LMS untuk memfasilitasi kegiatan mentoring antara guru pamong dan mahasiswa
PPG Prajabatan. Tidak hanya itu, konteks penelitian fokus pada pendampingan secara umum, bukan
pendampingan khusus pada kegiatan PPL.

Selain itu, terdapat penelitian oleh lka Rahmawati dan Akhmad Gimun (2021) dalam prosiding Seminar
Nasional: Inovasi LPTK Ciptakan Guru Unggul telah menyoroti pola pembimbingan mahasiswa PPL PPG
Prajabatan melalui pendekatan Superiority-Inquiry-Recommendation (SIR). Kajian tersebut telah menjelaskan
proses mentoring yang dilakukan oleh guru pamong maupun dosen pembimbing lapangan. Hanya saja,
mentoring yang dilakukan belum terintegrasi sepenuhnya dengan LMS. Selain itu, penelitian tersebut masih
terbatas pada analisis model pembimbingan tanpa mengaitkannya dengan sistem mentoring kompetensi
profesional dalam PPL berbasis teknologi digital seperti LMS.

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Pingkan Imelda Wuisan, Atwi Suparman, dan Basuki
Wibawa (2023) dalam buku Sistem Penilaian Kompetensi Profesional Guru Berbasis Elektronik: Konsep dan
Aplikasi telah membahas sistem evaluasi berbasis elektronik dalam menilai kompetensi profesional guru.
Penelitian tersebut memberikan wawasan mengenai sistem peningkatan kompetensi profesional guru berbasis
teknologi. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada konsep dan aplikasi digitalisasi sistem pendidikan
dalam melahirkan guru profesional secara umum tanpa meneliti bagaimana sistem tersebut dapat
diintegrasikan dalam pembimbingan mahasiswa PPG Prajabatan secara langsung.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, belum terdapat kajian yang secara langsung
menghubungkan antara pola mentoring PPL mahasiswa PPG Prajabatan dengan sistem LMS berbasis website
dalam satu kerangka penelitian yang utuh. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan
tersebut dengan mengkaji model mentoring PPL menggunakan teknologi LMS berbasis website dalam PPG
Prajabatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi mentoring
yang lebih efektif berbasis teknologi untuk meningkatkan profesionalisme calon guru pada masa sekarang.
Dengan demikian, penelitian fokus membahas efektivitas, tantangan, serta implikasi dan rekomendasi
penerapan sistem LMS berbasis website dalam pengelolaan PPL di Universitas Negeri Malang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk
mengeksplorasi implementasi model pengelolaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berbasis website di
Universitas Negeri Malang (UM). Fokus utama penelitian adalah memahami pengalaman pengguna serta
efektivitas sistem saat digunakan. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji tantangan dan implikasi adanya
pengelolaan PPL berbasis website. Subjek penelitian terdiri dari mahasiswa PPG, dosen pembimbing, dan
guru pamong. Sampel dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan masing-masing dalam
program PPL. Sebanyak 50 partisipan dilibatkan yang terdiri dari mahasiswa pengguna sistem berbasis
website serta dosen pembimbing dan guru pamong yang berinteraksi langsung dengan sistem tersebut.

Teknik Pengumpulan Data dilakukan melalui tiga metode utama. Pertama, wawancara mendalam
dengan dosen pembimbing dan guru pamong untuk memahami efektivitas sistem serta kendala dalam
implementasi (Osborne & Grant-Smith, 2021). Kedua, observasi partisipatif dilakukan untuk melihat
bagaimana sistem berbasis website digunakan dalam koordinasi, monitoring, dan evaluasi PPL secara
langsung (Wekke et al., 2019). Ketiga, analisis dokumen dilakukan terhadap berbagai laporan dan kebijakan
terkait implementasi sistem ini guna memperkuat temuan penelitian (Nilamsari, 2014). Hasil data ketiganya
kemudian dianalisis dan dielaborasi untuk diinterpretasikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas Implementasi Sistem Pengelolaan PPL Berbasis Website

Implementasi sistem berbasis website dalam pengelolaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Prajabatan di Universitas Negeri Malang merupakan langkah inovatif dan responsif dalam menjawab berbagai
tantangan yang selama ini dihadapi dalam koordinasi, monitoring, dan evaluasi kegiatan PPL. Sistem ini
dikembangkan dengan tujuan utama meningkatkan efisiensi administrasi dan efektivitas komunikasi antara
mahasiswa, dosen pembimbing, dan guru pamong. Dalam penerapannya, sistem ini telah menggantikan
sebagian besar proses manual yang selama ini rentan terhadap keterlambatan informasi dan ketidakefektifan
dalam pengawasan.

Keberhasilan suatu sistem dapat diukur melalui beberapa indikator utama, seperti tingkat keterlibatan
pengguna, kemudahan akses terhadap informasi, peningkatan transparansi dalam evaluasi, serta efektivitas
penggunaannya (Simanjorang et al., 2025). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan terhadap mahasiswa
PPG, mayoritas responden menyatakan bahwa sistem berbasis website telah mempermudah dalam mengakses
informasi terkait jadwal, lokasi, serta tugas yang harus diselesaikan selama masa praktik. Dengan adanya
sistem yang dapat diakses secara fleksibel, mahasiswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam mendapatkan
arahan atau bimbingan dari dosen pembimbing dan guru pamong (Wuisan et al., 2023).

Dari sisi dosen pembimbing dan guru pamong, sistem ini memberikan keuntungan dalam hal
monitoring dan evaluasi. Sebelum sistem ini diterapkan, proses evaluasi mahasiswa sering kali mengalami
hambatan akibat kurangnya komunikasi dan keterbatasan akses terhadap laporan perkembangan mahasiswa
(Rahmawati & Gimun, 2021). Dengan sistem berbasis website, seluruh laporan dapat diunggah dan dipantau
secara real-time sehingga dosen pembimbing dapat memberikan umpan balik dengan lebih cepat dan tepat
sasaran. Guru pamong juga dapat lebih mudah dalam memberikan catatan perbaikan serta menyesuaikan
metode pembimbingan yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Selain meningkatkan aksesibilitas informasi dan efektivitas komunikasi, sistem ini juga berkontribusi
terhadap peningkatan transparansi dalam evaluasi mahasiswa. Sebelum adanya sistem berbasis website,
penilaian sering kali menjadi subjek perdebatan karena keterbatasan dokumentasi yang dapat diakses oleh
mahasiswa. Dengan adanya fitur evaluasi digital, mahasiswa dapat melihat rekam jejak penilaian secara
langsung sehingga dapat memahami aspek yang perlu ditingkatkan selama masa PPL. Transparansi membantu
mahasiswa dalam memperbaiki kinerjanya sekaligus membangun kepercayaan antara mahasiswa, dosen
pembimbing, dan guru pamong dalam proses pembelajaran (Sari & Atmoko, 2024).

Efisiensi administratif juga menjadi salah satu pencapaian utama dalam implementasi sistem
pengelolaan PPL berbasis website. Dengan sistem manual, banyak waktu yang dihabiskan untuk mengurus
dokumen fisik, mencatat hasil evaluasi secara terpisah, serta melakukan koordinasi antar pihak yang sering
kali tidak efektif. Dengan adanya sistem berbasis website, semua proses tersebut dapat dilakukan dalam satu
platform terpadu dengan adanya rekapitulasi data secara otomatis dan lebih akurat (Rahmawati & Gimun,
2021). Administrasi yang lebih terorganisir berdampak pada kemudahan dalam melakukan supervisi terhadap
jalannya program PPL.

Namun demikian, mayoritas pengguna sistem menyatakan bahwa implementasi sistem berbasis website
telah membawa perubahan positif dalam pengelolaan PPL. Kemudahan akses informasi, peningkatan
transparansi evaluasi, serta efektivitas dalam monitoring mahasiswa menjadi faktor utama yang membuat
sistem berbasis website lebih unggul dibandingkan metode manual (Chastanti et al., 2024). Dengan adanya
fitur penjadwalan otomatis dan pelaporan progres mahasiswa, pihak universitas juga dapat lebih mudah dalam
melakukan supervisi secara menyeluruh terhadap jalannya program PPL.

Dari perspektif mahasiswa, sistem berbasis website memberikan keuntungan besar dalam meningkatkan
pemahaman terhadap mekanisme PPL. Sebelum sistem ini diterapkan, mahasiswa sering kali merasa
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kebingungan mengenai prosedur yang harus mereka jalani karena informasi tersebar di berbagai sumber yang
tidak selalu terkoordinasi dengan baik (Rahmawati & Gimun, 2021). Dengan adanya sistem ini, mahasiswa
dapat mengakses panduan yang telah terstruktur dengan baik sehingga dapat lebih fokus dalam menjalankan
PPL tanpa harus menghadapi kendala administratif yang membingungkan.

Implementasi sistem ini juga mendorong perubahan dalam cara dosen pembimbing dan guru pamong
berinteraksi dengan mahasiswa. Jika sebelumnya komunikasi lebih banyak dilakukan secara langsung atau
melalui pesan singkat yang tidak terdokumentasi dengan baik, Kini seluruh interaksi dapat tercatat dalam
sistem (Ma’rifah, 2024). Hal ini membantu mahasiswa untuk merujuk kembali pada arahan yang telah
diberikan serta memudahkan dosen dan guru pamong dalam melakukan evaluasi berdasarkan riwayat
bimbingan yang telah dilakukan sebelumnya.

Keunggulan lain dari sistem ini adalah kemampuannya dalam menyediakan data yang dapat dianalisis
untuk pengembangan program PPL di masa mendatang (Rahmawati & Gimun, 2021). Dengan adanya catatan
digital mengenai progres mahasiswa, Tim Pengembang dapat melakukan evaluasi menyeluruh terhadap
efektivitas program serta mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan agar kualitas pengalaman praktik
mahasiswa semakin optimal. Data yang terorganisir dengan baik juga memungkinkan pembuatan kebijakan
yang lebih berbasis bukti sehingga pengelolaan PPL dapat terus mengalami perbaikan dari waktu ke waktu.

Tantangan yang Dihadapi dalam Implementasi Sistem Pengelolaan PPL Berbasis Website

Implementasi sistem berbasis website dalam pengelolaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Prajabatan di Universitas Negeri Malang membawa perubahan signifikan dalam tata kelola program. Sistem
yang telah dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi administratif, memperbaiki koordinasi antara
mahasiswa, dosen pembimbing, dan guru pamong, serta menciptakan transparansi dalam evaluasi (Chastanti
et al., 2024). Namun, sebagaimana halnya dengan setiap inovasi teknologi, penerapan sistem tidak terlepas
dari berbagai tantangan yang perlu diatasi agar manfaatnya dapat dioptimalkan.

Salah satu tantangan utama dalam implementasi sistem pengelolaan PPL berbasis website adalah
kesiapan pengguna dalam beradaptasi dengan teknologi baru. Mahasiswa PPG yang sebagian besar sudah
terbiasa dengan penggunaan teknologi digital cenderung lebih mudah dalam mengakses dan memanfaatkan
fitur yang tersedia dalam sistem (Wuisan et al., 2023). Namun, bagi dosen pembimbing dan terutama guru
pamong yang telah lama terbiasa dengan sistem manual, perubahan ini menjadi tantangan tersendiri. Beberapa
guru pamong menyatakan membutuhkan waktu untuk memahami cara kerja sistem sehingga pada tahap awal
implementasi masih terjadi beberapa kendala dalam pelaporan dan evaluasi mahasiswa.

Selain faktor kesiapan pengguna, kendala teknis juga menjadi salah satu hambatan dalam penerapan
sistem (Hartanto et al., 2022). Koneksi internet yang tidak stabil di beberapa lokasi PPL menghambat
mahasiswa dalam mengakses sistem secara optimal. Beberapa mahasiswa yang ditempatkan di daerah dengan
infrastruktur internet yang terbatas mengalami kesulitan dalam mengunggah laporan, mengakses materi
panduan, atau berkomunikasi dengan dosen pembimbing melalui platform ini. Hal ini mengakibatkan
beberapa mahasiswa tetap menggunakan cara konvensional dalam berkoordinasi dengan pembimbing
sehingga mengurangi efektivitas sistem secara keseluruhan.

Dari segi infrastruktur teknologi, stabilitas server juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan
(Chastanti et al., 2024). Dalam beberapa kasus, pengguna mengalami keterlambatan dalam pemrosesan data
akibat beban akses yang tinggi. Hal ini berpotensi mengurangi kepercayaan pengguna terhadap sistem,
terutama jika gangguan teknis ini terjadi dalam situasi krusial seperti ketika mahasiswa membutuhkan
konfirmasi segera dari dosen pembimbing atau guru pamong terkait tugas yang harus dikerjakan. Oleh karena
itu, peningkatan kapasitas server serta pemantauan kinerja sistem secara berkala menjadi langkah yang perlu
dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan lebih optimal.
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Tantangan lainnya muncul dalam hal integrasi sistem dengan kebijakan akademik yang telah ada.
Sebelum sistem berbasis website diterapkan, pengelolaan PPL di UM telah memiliki prosedur dan mekanisme
yang diatur dalam kebijakan akademik. Perubahan menuju sistem digital memerlukan penyesuaian dalam
berbagai aspek, termasuk mekanisme pelaporan, format evaluasi, serta koordinasi antar pihak yang terlibat
(Ristiani et al., 2024). Tidak semua pihak dapat langsung menyesuaikan diri dengan perubahan ini, terutama
jika kebijakan institusi belum secara eksplisit mengakomodasi penggunaan teknologi dalam pengelolaan PPL.

Selain aspek kebijakan, aspek budaya kerja juga turut berpengaruh terhadap efektivitas implementasi
sistem berbasis website. Beberapa guru pamong yang telah terbiasa dengan metode pembimbingan secara
langsung merasa bahwa interaksi melalui sistem berbasis website masih kurang efektif dibandingkan dengan
komunikasi tatap muka (Suyanto & Mahmud, 2022). Meskipun sistem terbaru menawarkan fitur diskusi
daring dan pelacakan progres mahasiswa secara digital, sebagian pengguna masih menganggap bahwa
interaksi langsung tetap lebih efektif dalam memberikan bimbingan yang bersifat personal.

Di sisi lain, resistensi terhadap perubahan juga menjadi tantangan yang tidak dapat diabaikan. Beberapa
pengguna masih merasa nyaman dengan metode manual yang telah digunakan selama bertahun-tahun dan
kurang antusias dalam mengadopsi sistem baru. Kurangnya motivasi untuk beralih ke sistem digital dapat
memperlambat proses adaptasi dan mengurangi efektivitas sistem secara keseluruhan (Saefulrahman et al.,
2025). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tepat dalam memberikan edukasi dan sosialisasi kepada
seluruh pengguna agar pihak terkait dapat melihat manfaat dari sistem ini dan bersedia menggunakannya
secara penuh.

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah keberagaman kebutuhan pengguna. Mahasiswa, dosen
pembimbing, dan guru pamong memiliki peran yang berbeda sehingga masing-masing membutuhkan fitur
yang berbeda pula (Hanun, 2021). Dalam beberapa kasus, ditemukan bahwa beberapa fitur dalam sistem
masih perlu disesuaikan agar lebih sesuai dengan kebutuhan spesifik pengguna. Oleh karena itu,
pengembangan sistem harus dilakukan secara berkelanjutan dengan memperhatikan masukan dari berbagai
pihak yang terlibat.

Selain tantangan yang berasal dari pengguna dan infrastruktur, faktor teknis dalam desain sistem juga
menjadi aspek yang perlu dievaluasi. Dalam beberapa kasus, mahasiswa dan dosen pembimbing mengeluhkan
antarmuka yang masih perlu disempurnakan agar lebih intuitif dan mudah digunakan. Kemudahan navigasi
dalam sistem menjadi faktor penting yang menentukan kenyamanan pengguna dalam mengakses informasi
serta melakukan berbagai tugas administratif (Chastanti et al., 2024). Jika sistem terlalu kompleks atau tidak
ramah pengguna, maka kemungkinan besar pengguna akan enggan untuk beralih dari metode manual ke
sistem digital.

Kendala lain yang ditemukan dalam implementasi sistem ini adalah kurangnya pelatihan yang memadai
sebelum sistem diterapkan secara penuh. Beberapa dosen pembimbing dan guru pamong menyatakan bahwa
tidak mendapatkan pelatihan yang cukup sebelum mulai menggunakan sistem sehingga harus belajar sendiri
dalam mengoperasikan fitur-fitur yang ada. Kurangnya dukungan teknis yang responsif juga menjadi faktor
yang memperlambat proses adaptasi, terutama ketika pengguna menghadapi kendala yang tidak dapat
diselesaikan sendiri (Dwiyanti & Gabriel, 2023).

Perbedaan tingkat literasi digital di antara pengguna juga menjadi tantangan yang perlu diperhatikan.
Beberapa mahasiswa dan dosen pembimbing yang lebih terbiasa dengan teknologi digital dapat dengan cepat
mengadaptasi sistem, sementara pengguna lain yang kurang familiar dengan platform berbasis website
mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakannya secara efektif. Perbedaan tingkat literasi digital
menyebabkan ketimpangan dalam pemanfaatan sistem (Evita & Mukhaer, 2022). Sebagian pengguna dapat
memanfaatkan fitur secara optimal, sementara yang lain masih bergantung pada metode manual.
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Meskipun berbagai tantangan masih dihadapi dalam implementasi sistem berbasis website, sebagian
besar pengguna tetap mengakui bahwa sistem ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pengelolaan PPL. Dengan berbagai perbaikan dan optimalisasi yang dilakukan secara
berkelanjutan, sistem pengelolaan PPL berbasis website dapat menjadi solusi yang lebih baik dibandingkan
metode manual yang selama ini digunakan. Tantangan-tantangan yang muncul dalam tahap awal
implementasi harus menjadi bahan evaluasi bagi pengembang sistem agar dapat menghadirkan inovasi yang
lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan seluruh pengguna.

Implikasi dan Rekomendasi untuk Optimalisasi Sistem Pengelolaan PPL Berbasis Website

Implementasi sistem berbasis website dalam pengelolaan PPL PPG Prajabatan di UM telah membawa
perubahan yang cukup signifikan dalam tata kelola program. Penggunaan sistem digital memberikan dampak
positif terhadap efektivitas koordinasi, transparansi evaluasi, dan kemudahan akses informasi bagi mahasiswa,
dosen pembimbing, serta guru pamong. Namun, efektivitas sistem ini tidak hanya bergantung pada desain
teknologinya, tetapi juga pada bagaimana sistem ini diintegrasikan dengan kebijakan akademik dan kesiapan
seluruh pengguna dalam mengadopsinya. Oleh karena itu, analisis implikasi dari implementasi sistem berbasis
website perlu dilakukan untuk menilai sejauh mana dampaknya terhadap seluruh pemangku kepentingan dan
bagaimana langkah-langkah optimalisasi dapat dilakukan untuk memastikan keberlanjutan sistem dalam
jangka panjang.

Salah satu implikasi utama dari implementasi sistem pengelolaan PPL berbasis website adalah
meningkatnya efisiensi dalam proses administrasi PPL (Wardani et al., 2019). Sebelum sistem ini diterapkan,
banyak tugas administratif yang harus dilakukan secara manual, mulai dari pencatatan data mahasiswa hingga
pelaporan hasil evaluasi. Dengan adanya sistem berbasis website, proses menjadi lebih cepat dan terstruktur
karena semua informasi dapat diakses dalam satu platform yang terintegrasi (Pratiwi et al., 2020). Hal ini
tidak hanya mengurangi beban administratif bagi dosen dan staf akademik, tetapi juga meminimalisasi risiko
kesalahan dalam pencatatan data.

Namun, implikasi lainnya yang perlu diperhatikan adalah bagaimana sistem ini mempengaruhi pola
interaksi antara mahasiswa dan pembimbing. Dalam metode konvensional, interaksi tatap muka menjadi
bagian penting dalam bimbingan PPL (Dwiyanti & Gabriel, 2023). Mahasiswa dapat berdiskusi langsung
dengan dosen pembimbing dan guru pamong mengenai kendala yang terdapat di lapangan. Dengan adanya
sistem berbasis website, interaksi cenderung beralih ke komunikasi daring. Meskipun lebih efisien dalam
beberapa aspek, proses pembimbingan secara daring tetap memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, perlu ada
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dengan tetap mempertahankan aspek komunikasi personal dalam
bimbingan akademik.

Efektivitas sistem juga sangat bergantung pada kesiapan pengguna dalam mengadopsinya. Seperti yang
telah dibahas dalam subbahasan sebelumnya, tidak semua pengguna memiliki tingkat literasi digital yang
sama (Evita & Mukhaer, 2022). Mahasiswa umumnya lebih cepat beradaptasi dengan sistem berbasis website.
Tetapi bagi dosen pembimbing dan guru pamong yang telah terbiasa dengan metode manual, perubahan ini
membutuhkan waktu lebih lama. Jika tidak ada upaya yang cukup untuk memastikan bahwa seluruh pengguna
memiliki pemahaman yang baik mengenai sistem baru berbasis website, maka kebermanfaatannya tidak akan
dapat dirasakan secara maksimal.

Berdasarkan analisis tersebut, ada beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan
implementasi sistem ini. Salah satu langkah yang paling krusial adalah penyelenggaraan pelatihan intensif
bagi semua pengguna, terutama bagi dosen pembimbing dan guru pamong. Pelatihan ini mencakup aspek
teknis dalam penggunaan sistem sekaligus strategi dalam mengintegrasikan sistem dengan metode bimbingan
yang efektif (Ardiyani et al., 2020). Dengan demikian, pengguna tidak sekadar memahami cara
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mengoperasikan sistem, tetapi juga bagaimana kehadiran sistem dapat membantu dalam melaksanakan tugas
dengan lebih baik.

Selain pelatihan, optimalisasi sistem juga dapat dilakukan dengan memperbaiki infrastruktur teknologi
yang mendukungnya. Salah satu kendala yang dihadapi dalam implementasi sistem adalah ketergantungan
pada jaringan internet yang stabil (Harikatang et al., 2024). Di beberapa daerah tempat mahasiswa menjalani
PPL, keterbatasan akses internet masih menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan sistem berbasis digital
secara optimal. Oleh karena itu, perlu mempertimbangkan strategi untuk mengatasi masalah tersebut dengan
beberapa alternatif solusi seperti menyediakan akses offline untuk beberapa fitur dalam sistem.

Evaluasi berkala terhadap sistem juga menjadi langkah penting dalam memastikan bahwa sistem ini
terus berkembang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Meskipun sistem berbasis website ini telah dirancang
untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan PPL, tetap diperlukan penyempurnaan berdasarkan pengalaman
pengguna di lapangan. Masukan dari mahasiswa, dosen pembimbing, dan guru pamong harus terus
dikumpulkan dan dianalisis untuk mengidentifikasi fitur-fitur yang perlu diperbaiki atau dikembangkan lebih
lanjut. Dengan adanya pendekatan berbasis umpan balik ini, sistem dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan
yang dinamis dari program PPL.

Selain peningkatan aspek teknis, perlu juga dilakukan integrasi yang lebih kuat antara sistem dengan
kebijakan yang telah ada (Supriadi et al., 2025). Penggunaan sistem berbasis website harus sepenuhnya
terakomodasi dalam regulasi akademik agar implementasinya dapat berjalan secara sistematis dan tidak
bertentangan dengan prosedur yang telah ada. Dengan adanya dukungan kebijakan yang jelas, maka sistem ini
akan lebih mudah diterima dan digunakan oleh seluruh pemangku kepentingan tanpa adanya hambatan
administratif yang dapat menghambat efektivitasnya.

Dari perspektif mahasiswa, sistem ini telah memberikan manfaat yang signifikan dalam membantu
mengelola tugas dan evaluasi selama PPL. Namun, agar manfaat ini dapat dimaksimalkan, perlu ada
penguatan dalam fitur-fitur yang dapat lebih mendukung kebutuhan. Misalnya, pengembangan fitur diskusi
daring yang lebih interaktif dapat menjadi solusi bagi mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam
mendapatkan bimbingan langsung dari pembimbing masing-masing (Ma’rifah, 2024). Selain itu, sistem ini
juga dapat diperluas dengan menambahkan modul pelatihan berbasis digital yang dapat membantu mahasiswa
dalam memahami berbagai aspek penting dalam PPL secara lebih mendalam.

Penting juga untuk memastikan bahwa implementasi sistem pengelolaan PPL berbasis website tidak
hanya berhenti pada tahap awal penerapan, tetapi terus dikembangkan untuk jangka panjang. Transformasi
digital dalam pengelolaan pendidikan adalah sebuah proses yang berkelanjutan sehingga pengembangan
sistem harus dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan jangka panjang (Chastanti et al., 2024). Tim
Pengembang harus memiliki strategi yang jelas dalam mngoptimalkan kebermanfaatan sistem agar tetap
relevan dengan perkembangan teknologi dan dinamika pendidikan yang terus berubah.

Meskipun sistem berbasis website dalam pengelolaan PPL telah membawa berbagai perubahan positif,
masih ada berbagai aspek yang perlu dioptimalkan agar manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal oleh
semua pengguna. Dengan memastikan adanya pelatihan yang memadai, peningkatan infrastruktur, integrasi
dengan kebijakan akademik, serta evaluasi yang berkelanjutan, sistem berbasis website dapat menjadi solusi
yang efektif dalam mendukung program PPL secara lebih modern dan efisien. Jika optimalisasi dilakukan
dengan baik, sistem tidak hanya akan memberikan manfaat bagi PPG UM, tetapi juga dapat menjadi model
yang dapat diadopsi oleh institusi pendidikan lainnya dalam mengelola program PPL secara digital.

SIMPULAN

Implementasi sistem berbasis website dalam pengelolaan PPL di UM telah membawa perubahan
signifikan dalam aspek administrasi, koordinasi, dan evaluasi program. Sistem ini memfasilitasi mahasiswa,
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dosen pembimbing, dan guru pamong untuk berinteraksi secara lebih efektif melalui platform digital yang
terintegrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem berbasis website dapat meningkatkan
efisiensi dalam penyampaian informasi, mempercepat proses monitoring, serta meningkatkan transparansi
dalam evaluasi mahasiswa. Sistem pengelolaan PPL berbasis webiste dapat menjadi solusi terhadap berbagai
tantangan pengelolaan PPL secara manual serta sebagai langkah maju dalam transformasi digital di bidang
pendidikan profesi guru.

Meskipun sistem ini menawarkan banyak manfaat, beberapa tantangan masih ditemukan dalam
implementasinya. Kendala seperti kesiapan pengguna, infrastruktur teknologi, serta resistensi terhadap
perubahan menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas sistem. Oleh karena itu, optimalisasi melalui
peningkatan pelatihan pengguna, perbaikan sistem infrastruktur, serta penguatan kebijakan akademik yang
mendukung integrasi teknologi dalam PPL perlu terus dilakukan. Evaluasi berkala dan pengembangan fitur
yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pengguna juga menjadi kunci keberlanjutan sistem ini dalam jangka
panjang.
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